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Atre.ct
raalageltrent local cultue edution dancc can improving tEl€ aDd itrt€tcst art of
wbo bas a model cr€ativity aeslstic 8nd b€adifulthrcught ollI art crEattEE as an
love$ who call taste of qeaturc of art with i-reipatioo, u/here it coniaids beautifirl
and snist logsther throught we tasted
and folm of art in Indonesia is very rcla&d to developmern oflive oftheir society, \,ve
it fiom etbnic slnrctwe as q/Ell as in scope unitary state .If w€ can see the
of Indonesia as rdt ry state, that the develoFlert it self not bc spart of the
condition of Indonesia Society.
in tradition has a firoctional iDlDrtad il co[servation End the &velopmeBt values
intcrgenerdion from a group of pcople or ndiol It m€ans that everlasting ad
ofgroup ofpeople or mtion is very deteroined by educatiolat system wto rake
in spccial grory ofpeoplc.
culture as a functiosal facility educational to fuform, intoduce, and embed aestetic
thus the result of culture Dation that in this cootext leaming managemeot education
has a finctional conservative where as a media enculturation values of culture. I-ocal
ss a rcgulation of educ{tio4 itr this cis€ their capacity, substantial- It bas a chance
ilr to r€a.lize pressrvstion and de,\r'elopned ofvslues ofcultrlle of nstiorl
: L€arnitlg Ma&gemeut, Educational Dance, ApreciatioL Creativity
AN
Indonesia merupakan Negaia yang kaya al(as budaya- S€ tai adalah salah satlltrya
Daerah Indonesia dengan bemneka ragam jenis seni tari membuat indonesia kaya akan
kbudayaan kesenia.It. Tad adalah keitrdahan eksprcsi jiwa manusia yang diurgka@n
garak tubuh yang diperhalus melalui estetika Utrsur utama yang poling pokok
bri a.l.lah geral( tubuh manusia yatrg sama sekali IeFs dari uosur ruang vraktt, dan
Aka.a fetapi di Era sekarang ini tidak sedikit orary yaag kuraug bisa mcmahami akad
tan.
Seni tari adalah seni yang mengguiakan gerakan trbuh s€cara bedrama yang
di tempat datr wa&tu tertentu tstuk keperluan mengungkapkan pqasaa4 maksud
Tari juga b€nrti ungkapar jiwa manusia melalui gerak ritnis, sehinsga dapat
daya pesona Yang dimaksud l'nglrfn jiwa adalah meliFti causan rasa dan
yang disertai kehendak. Gerakan pada seni tari diiringi dengan musik untuk
gerakan penari dan metryampaiksr pesan )atrg dimaksud. Seni tari memiliki geraka
dari gprakatr selEri-hari seperti berjalan gerakalr pada tari tidak r€alisis tciapi
dan estetis, Agar sebuah tarian hsmonis, tariSn h8rus mcodliki rmsr.n tersebrt
s€ni tari melibalkan angota bada[
521
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Unsur- unsui anggota badal tersebrn didalam membe-rfuk gerak tari I
ssndiri, bergabung ataupun berssmburgan MeDgacu pada sifar da-sar seni yrng il
dan yang dapat membedatan antara sed d8n bukan seni adalah sifat indah dan fil
barasEn seni tari selengkapnle bila ditambah dengan prinsip tx€atif Jadi sdl
ekspresi jirra maousia yang dirmgkap secara ke*if melalui media eerat ufun {
b€rteDaga datr berirama di da1e ruaog sert& membalgun keilda.bsl il
Tafi pendidikan yadg digunakan sebagai bohan ajar di be6agai rngk"r I
urumnya msnggutrel(a! bertuk lad etnik loka.l, F,tu tari yang uremilitil
berdasarkan budaya sui-ri-suku yang tenebar di Indonesia- Muoculnya 
"n 
."it tl
disiapkan s€begEi t8ri pendidilaa tetafi dipicu oleh kebutuhar ullnrk meDsngFil
nasiooalisme baDgsa lodonesia Salab tari etnik yang saqat pcsat petteBbsrg{
tari-tarian yang bersumber dari b"urlaya Melayu. Pada saat ini orang sudah m{
jad-jauh tentsng useh, meng"ngkrt sal8h satu tari etnik sebagai tari oasioosl,I
ada keceodruogan untrk mengaoglot kembali kekayaan tari eoik lokal fem{
lokal tidak hatrya ditujukan unruk keFatingsn lokal. terrpi juga ,-ruk kep{
bersifat nasional. Sciring dergan perkembongan sosial budaya mssyaratat Idil
ernik di Itrdooesiajuga mengalmi penrteba4 salah satunya 
"&lah upaya meo{
ehik s€bagai maleri b€han ajar di bertagai sckolah I
PE}lB'{Eep{-s'N 
kesenian berurjwn murk meiingkrtLrn d8,, ,o**.*rd,-il
MeNrut Rohidi (2000:22) meogemukakan bahws 'lceatif merupakaa cid ltil
karcna itu, I(reativitas secara pofeosial 8d& dalam diri Batrusia". Ada mrnusia lEf,
&ya keatif yang besar dao rimbeng dalam berbagai segi, dan ada pula lrealiffl
dari segi tqtentu. Perciptaan sebuah karys seni misalnya seni tad hakckoya fl
ilmu Dalam p"ktek bs*esetriaa iEitasi, ekspr€si dan komuikasi men+dil
seoiman dalam bertary& Tekaun pcnting yang mesti dit'adisikan dalam s€to-
pedidikar! salah s&hnya adalah terpelihranya Eadisi konsephal eellikilan yrldl
sungguh mcnjadi tanda tatrya mengapa sitlus psndidik yang mencetak guo iI
seni memiliki pernihran dan keativitas keksryasn kurang dengn yang fkompercnfl. I
Pcmbeldaratr tari t adisional s€lam8 ioi lebih diberikan rnetatui pohfl
sehingga siswa halya menim tarian dari gltlu sqja tanpa seaikit pr sil
mengeluarkan ide-idc keafifitasqaa atau tarian yang diberikan oleh guru tidak s€{
usiany4 sehingga hal tenciut membuar amk c€nderung tebih pasiC lebih egpisl
lxeatit serte kuasg percaya diri dalam bcrekspesi PadalEt tari adatah sebqsi I
bedrk tldifitas yarrg a"Iqt dilakukaa anak untuk rneryralurkan energinya da! ihl
aru& cendenmg pasif dan lebih egois karena biasatrya riswa yang cenaerung pdl
aka[ selalu berdi.i didepsn dan menjadi model unhrk Eman-ternaDtry& 
,L
Kompleksitas penoatan yang te*ait detrgan bel4iar inilah yang menjadi I
sulitnya menmtaska.D sEategi belajar tari pendidikan disekolah Pendidikan tariroN
ini diaja an karena memilih pdokar gctlk dasar baku atau statrdar ukur tari sll
satu unsur te4leDtitrg. S€meotara &latr pc[didiksn merckalkan lseativilas daD f,
g@tt&, @ 
- 
115a,*2o15
tari keatif, sspek lxeativitas m€Nniliki peryaruh ya.og b€sar ddam tt'cipenya
ditunjang oleh aspek-aspek perkembangaD lain yarg sejalan dengan kamlderistik
sisv,a. sepe.ti yang dikemukakao oleh Gilbert (2@2) dalam Jazuli (2001:86)
1ad lq€atifdapat membatrtu pertembqngro ko8nitive, afektive, physital dan social"
Pemb€l.jsrstr Tari PeodidiktD di SD
Pelalsanaaa pendidikan s€oi tari di sekolah dasar yaih: (l) tad diaja*an untllk
peogalaman kepe& seseorang agar mdrpu memprdeoiasikan dti di hadepaa
bin (sebagi pengembangao aspek kepribadian); (2) tari diajarlcn untuk mernberikan
kepada seseorang utuk mengungkapkan ide atau gagasaanya (pengala.nan
Dalam melalrukan mamjemen pembelajaran tari pendidifan seinnoya pera gunr
h'gleh-lanhk h scbasi berih.t:
tan perercaDaao peBbelajsratr
Melah*ukan perencaDaan pembelajaran dengan menentukan kompon€n
Tujuan pembelajaaa tad pendidik8l di SD ini ialah menr.nnbuhkan kcpd<aan rasa
drn artistik sehingga teftenh& sikap kitis" apresiatif datr txealif poda diri siswa
ini harya alan tumbuh bila dilakukan serangkaian kegiaran melalui ketcrlib{tan srs\,va
segata alrivitas s€ni, baik di dalam kelas mauErn di luar kelas.
Pelatlanarrl PeDbebjaratr
Metakukao pelaksaoaan p€mbelajuan deogao menqnhrkal kompooeu Bahan/ Maleri.
komponeo baban fEmbelajsran tari di sekolah dasar, nung lingkupya
kepada pembelajamn pakta dan pembelajann aprcsiatif- Um[t bahan ajar paktik
dilakukan melalui peneralan meo& heatif, sedaagkan unurk penbelajaran aprcsiatif
melalui pengamatatr crbadap objek baik melalui sajian pertunjukan tari s€cara
atuu melalui sajian dari visual-auditifmetalui VCD, filrn, dsb.
Metode dan alat rnerupakan jembars! atau Bedia hsnsformasi baian pelEjaratr lmtuk
tujuao yang telah ditetapkal Untuk prnggunaan alst atau media bisa berupa
yang bisa digunakan untrk membantu dan mendukung 
"ngk pan tarian Msalnya
kipes, tongkat, topeng dll. Alat atau Ecdia yang lebih umum digunakan untuk
arak-aruk, diantaranya saprdangan, hpas, payrmg ca4kul, bakul, r€bar4 topeng,
kelaps, dll (Ksryati, 2005:59).
lqn Evaloasi/Penilairo PembelrjsrsD.
Melakulutr evaluasi/penilrir. lEobclajarao dengan men€ntukan kompown pcoilaian
bahasan ini lebih difokuskan peda penilaian ponbelajaran tari Cara penilaiannya
ke dalam penilaiar non-lest. Adapun hitedanya adalah kesrmgguhaa, kedisiplinao,
keberaniaq kefa sam4 da,l inisiatif Uduk melakukan penilairn hast lriteria
digtrakED yaitu wiragq wirohri4 virasa dan han@nl C,EhyoN (2003 l?)
bahwa yang dirn.t$d dengan rizaga adalah ungkapon peoari secara fisikal dari
ssmpai akhn menar-i. Adapun kitana wiraga melipnti hafal, teknik, dan ruang.
adalah kemampuan bergerak tepat &ngan irama (musik iringan t l) Wirasd
konampuan bergerak s€caE etsFEsif ata! k€rnanpuan .lqlrrn menyertsk n ekspresi
muka,/ mimik) ke dalam tarian yang dibawabt Harnoni yaitilL@i kcselunrl,an dari
yang dibawakan olch penari.
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Apresiesi dal.m Pembelajann Seni ltri
Berbagar ragam seni di Indooesia s€perti seni tari sebagai betrtuk kernistr
dioanfartkao s€begai Bedia atsu wslEna, untuk menillgk lkatr apr€si&st
dipenirnbongk tr dengao bqbagai ukuran uduk kelangsuagan kesenian
nusantara ini. Apresiasi dalam rnala pelajaran seni buchya di SD
mernbantu siswa da.lam mernmfltar silap apresiasinya terhadap seni budaya
khususnya budaya ,"$g ada di daerah sendiri atau bud-aya lokal, Sikap dan
berkaitan dengan pengetahua!. peng u!ta4 pe@rhalra4 amlisis dan
scbuah karya seni-
Apresiasi sering kali diguukan .l"le,n kehidryan seni, babkan dalam
sehari-hari, kadang kala istilah ters€but dikaitkan d€ngan seni. Banft
mengstakan bahwa apresiasi wni adalah pedandingan daa FniLaian. Atau
penilaiaq penghargaaa kesadaran dan pemahma.n Wilheridotrg (dalam
34) mengemukakaa bahwa "agesiasi a&lah kesanggqaa msrgcul atau
yang tertetak dala dseEh nihi luhuf. Afesi.si s€oi
memaiami ke*nian dengan bertsgai pengcrtiatr dalr kenrampgan.
Meskipua orang memiliki kemampran yang befteda dalam daya
rasa seni, akan &rapi dalsn kehidupon rni dan merytkai adalah
saling berhubungar Yaya (2004:84) men)"takaD baba pe!$elajara! apresiasi
untuk menumbuhkan sikap, mengbargai, memalumi, menikmati seri serta
kemampuan Iceasi, mahasissa melalui kegiatan seni dan meman&atkan
dalam kehidupan s€hai-hari. Pembelajaran apresiasi scni sebagai salah saru
memoankan nilai-nilai, prinsippriDsip untuk dapat m€niDgka&an terr*ujudnya
yaog bertelanj',t n AFEsiasi seni dibedtan pada siswa agar dapt urenurnbuhkan
pengbErgEan siswe terbadap kesed8q serta merEtrgsaog kemanpran dan
unnk botescnian, sertr me[dorcng sisura meruofiatan pagalam8tr
kchidupon sehari-hari-
Apresiasi scni filrgsi didft. Xeberadaaaya dalam progran
scni bersama deqan kegiatan kcasi. Dergan kogiatan sprEsiasi dilurapkan
bcrkernbang sisi kemampuan keatif bcssrta damp€k yary lain. Pemb€lajar-dn
bukan rmtuk menulartan seni tetapi menfimgsikan sebsgai
mcnumbuhkanbangkaa individu sisBa Dasar apresiasi dalam lingkup
didasarkan surnber ilmu pengetahuan estetika dan pengalamal
u8manya adalah untuk menemukan laratarisik dasar unlrk balE! pel8jar8tr
(R IDA 2006)
Kankteristik rnala pelajann apresissi barus etap bqsrr$er pada hkifd
sediri- Aprrsiasi s€di B€ngaja*ar bagsiDsna kita sebagai penihar s€buah
di dalam karya tersebut terdapat sesuafu yang bermaha dilihrt dad berbagai $ at
S€ni tari menuul Edi (2006:296) adalah "proses pembelajaran karena di
.
bisa rnenilai karya telsebut scsuai dengsr apa ada4,a Msalnya suaJu karya seni tad
memurgkinkan adarD,a maloa yang bersentulnn dengan cara merasa, berpikir,
bertinda.k dari doreten rcalitas".
9d,@-rl!r,Jd@tt
dirrls dapat dikalakan bahwa aprcsiasi dalam pernbelz$aran seni tari adalah
kemampuan mgngapresiasi dan berkreasi sisrra dengan memahani, melghargai,
dan menitai suatu karya seoi dengan segala kekurangao dau kclebibamy!-
delaE Pembeliaj$8n Setri Tari
KrEarivitas adalah hkar ]aag secar8 poteNial dimiliki oleh setiap onng }.aug &pat
oelalui pendidikan, k Eatif biasanya berhubungan dengan keasi. Asaytltidalam
dengan cara mcras4 berpikir, b€rsikap, dan benidak marusia baik pada deretan
prsonal maupun realitas sosio-kultural". Siswa yang lceatifbiasalya memitiki daya
yang tingg, yang tqtihat pe& pro6€s peEbeLjarau seui yEng be*ai^!a.ir dflgan
siswa il.lrm m€ngk€asitan scni uadisi rurym modem yang sudah Eda di dalam
trr€ativitas sering dikaitkan dengan manusia yallg m€mptmyai kepribadiE! unik yang
sesuatu dan menciptakan sesuaar. Wahyudiarto dalam IGisbiyah ( 2004 :
bahwa'tentuk treatif diraksudkan untuk membukr s€beb€s-bebasnya
siswa da! ber€kspresi'. Proses munculnya keativitas berasd dari ide-ide dan
serta imajiDasi yaog Lreatif. Pertumbuha.D jiu/a seni pada saiap aIlak berb€d4
lingkungan yang kondusif dan dan peraa orang tua. P€[garuh telsebut
jiwa setri yary dimitki oleh sAiap oarg bqbeda$cda infcosit&s dsn
Dengan demikian proses loeadf akan tedadi bila kegialan pembelajaramya
dalam aktivitas kc{a sama serta memiliki keberadan didalam merefleksikan
bentuk keativitas tari
Ddam Eembantu mewujudka,l kreativitas anak, mercka perlu dilatii keterarDpilan
s€suai dengu niDat pribodinya dan diberi kescm@n untuk mengembargkao bakat
mercka Utrtuk rncournbuhlatr motirrasi intrinsic pads andq scbaihya anak
kcbebasan berpftn dengan meayediakaa sarana dan prasatam yang mersngsang
sehingga dorongan ke arah keativites menjadi serukio kuaf Unurk mewujrdkan
potensisl EcrEka dipcd.krn pclayaoar khusus dari guru yang memiliki
l&usus dal mendapd p€htihan khusus.
Kre.tivitrs Siswa
Prcses pendidikan adatah mernpelajari situasi pendidikan dengan focus utarna
dalam lingkmgan belajar. Sardiman (2006:80) mengatakan bahwa seluruh
interatsi pendidikan dicipra&ar bagi kcpenti"F" sisry4 yaitu membantu
semua potensi dan kecakapn yang dimilikinya saingi-tingginya-
kearivit s 
',l^lah h&sil &ri imeraksi antara individu dengan lingkungamya- Cara
poling baik hagi gtru untuk mengembangkan keatilitas tari aaak ialah dengan
motivasi intdnsik Motiv8si intrinsik akar tumbuh,bila guru memungkinkan anak
otonoEi sampei batas tertedr dikelas.Untuk lebih mcnggali potemi pescrra didik
meoari alak diberi kebebasan meqembangi.an dao meogekspresikan daya
sehinqga pote6i ya[g ada p6da diriny8 ,r"pat betul{€tut berkembsog. Dal8m
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,rk*, (2004:16) mcngemukakan bahwa "poscs }rcatif d€iupokar pros€s
karena di dalam karya seni memimgkinkar tedapol adanya makna yang
Xreativitas
FEdidiL.n, yaier interaksi antan peserts didik d€ogan pesGrts didik yang
Eoscs keatif ini guru berperan sebagai zorrraror &n fasilitalor' 8oak difuio!,g
. memecahlon masalahnya s€ndiri atau mqBaktualisasikan diri melalui karya
Tari dalsm konteks p€ndidiku m€nurut Jazuli (2008;72) merupakan
keatif daa konstruktif,serta meNmbuhkan hteDsitas emosional dan
medadi aktivitas relceasi tetapi jugE &p6t mcnjadi alat ekspresi dan laku
disinilah letak laitrya bagi anak-anak Dalao pendidiken, gerak tai barus
watak elispresinya sebab inilah )"og Eenceminkan nilai imajinasi anak
Soehardjo (2005:120) meug€tnulakatr bahra scni adalah
manusia yang diungkapkarl melalui medium t€rteotu di mana titik beBt
G6ebut adalah estetika". Apabila ekspresi tersebut diungkapkan melrlui medium
seni ters€bln dikategorikan pada scni tari, apabila nediumnya vrama/bentrlk
seni npo, apabila mcdiumnya buayi dan srara mala disebut soni musik
mediumnya aktiDg dan sastra dis€butlah seni teder. Titik berat dari bssil
keidrha4 dan umuk medaparlon/meogbasiltan keindahsn dalam menyusrm
pods lqEstivitas (daya cipta/daya imajitr&si).
Proses imitasi, eksprcsi dan komrmikasi sebagai pembel{aran
merupakan ekpresi jiwa manusia lzng diungkapkan melalui gerak fdrg indah,
penari atau perata tari harus mampr menafsirkar, neoginterpretasikaD,
- 
oergekspresikan maha-makoa gerak yang dipahi dalam tad telsebd,
dikomtmikasikan kepada penghaFt, apresiator apabila si penari dalam
. 
penghsyalan maka pengalaman rohani si pen ta tari tersebut akan bisa di
Fnghayahp deDgan baik (Kussudiardjo,2000)
Uraian dialas dapat dikatatan bahwa apr€siasi dan loraivita^s seni tui,
informasi, gagasarq kstenmfilaq nilai -nilai, ide-id€, dan cara berfikir
pengertian yaog diekspresika[ dan kEatifitas merupakar suatu bokat yang
dimiliki ol€h setiap onng yang dipengaruhi oleh keluarga &n lingkmgaL
PENUTTJP
Manajemen penbelajara[ tari p€ndidik8tr buda],a lokat tidak tcrlcpas <!ari
kompouen oanajemen penbelajaran scperti perencaman (tujuan) pel"ks"nr"a
tari pEndi.tik . dspat dibagi medadi du4 yaitu Fmbelajaran ptaktck dan
apr6siati(bahan/materi, metode dan alo/rredia) dan evaluasi/penil";".
Apresiasi seni tari mengandung tiga uIlsu, seni, }1aitu karya seni
penciptasD, dan aldivitas peDghayatan sed. Adapun aspek 
- 
aspek dalsm s€ni tad
scni, senimaD, daD karya seni tari.Untuk tebih meoqgali pot€nsi pcsert8 didik
membedkas kebebasan pada anak untuk mengembatrgkan imajimsinya sendiri
tangan gltltr Seluruh kegiater kegiatatr intcraksi perdidiksn diciptakan bagi
sis*z-
Apresiasi dalam pembelajamn s€ni tari adElah Eerangsaag
_mengapresiasi datr berkeasi siswa deogan memahami, mengbargai, mcnyutai
suatu karya seni dengat segala kekurangan dan kclebiharmya 8presiasi daD
tari, merupakan informasi, eagasarL keterElpilarL nilai--nilai, ide-ide, dao cara
Et
M.
ni,
ed*, a - It Sqb[d2o15
pcogertian yang dieksprcsikan, a"" keatifitas merupo*an suatu bakal yang s€aara
dimiliki olch setiap orang, yang dipengaruhi otch kelua4a dar lingkungan.
Apresiasi dan laeativitas s€ni tari, merupakan informasi, gagasan, ketemmpila[
ide-ide, dan cara berfikt dari bqtogai peagertian yang dickspresika4 dan
men+skau suatu bakat yang secara poteosid dimiliki oleh setiap orang, yang
Msnfaat tari bagi aDak diantaranys dapat mcngembangkan kedivitas daD batat
emosioEhya deDgan tertawa, bedcdak, dan bergeral mengcmbooghn
oajrrnuhya, serta deqaD meEri kitr dapar mcmoamlan nilai-nilai
dan memperkenalkan budaya ladoncsra"
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